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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan serta kepraktisan e-LKPD 

berbasis Learning Cycle 5E pada materi pembuatan indikator dan penentuan 

trayek pH asam-basa berbahan alam. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk 

yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan dengan kategori sangat valid, 

dengan nilai rata-rata 86%. Uji kepraktisan berdasarkan angket respon guru dan 

siswa juga menunjukkan hasil sangat praktis, dengan nilai rata-rata 88% dari guru 

dan 85% dari siswa. Dengan demikian, e-LKPD berbasis Learning Cycle 5E yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran kimia, 

khususnya pada materi pembuatan indikator dan penentuan trayek pH asam-basa 

berbahan alam. Produk ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peserta didik 

dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia secara lebih efektif. 
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Abstract 

This study aims to develop and test the feasibility and practicality of e-LKPD 

based on Learning Cycle 5E on the material for making indicators and 

determining the pH route of acids and bases made of natural materials. The 

validation results show that the product developed meets the eligibility criteria 

with a very valid category, with gives an average score of 86%. The practicality 

test based on the teacher and student response questionnaire also showed very 

practical results, with an average score of 88% from teachers and 85% from 

students. Thus, the e-LKPD based on Learning Cycle 5E developed is suitable for 

use as a teaching material in chemistry learning, especially in the material for 

making indicators and determining the pH route of acids and bases made of 

natural materials. This product is expected to be a guideline for students in 

improving their understanding of chemical concepts more effectively. 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Ilmu kimia merupakan bagian dari 

ilmu pengetahuan alam yang menjadi salah 

satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik 

peminatan IPA ditingkat SMA menurut 

Permendikbud Nomer 64 tahun 2014 

tentang peminatan pendidikan menengah. 

Kimia adalah suatu pembelajaran yang tidak 

hanya mencakup materi tetapi juga energi 

dan interaksi diantara keduanya. 

Pembelajaran kimia sangat penting karena 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang 

ada dilingkungan. Ilmu kimia memegang 

peranan penting dalam kehidupan karena 

dalam kehidupan manusia setiap hari tidak 

lepas dari zat-zat kimia (NPJ Artini dan 

IKWB Wijaya, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada guru kimia SMA 

Negeri 5 Kota Ternate, sekolah ini memiliki 

fasilitas yang memadai untuk  menunjang 

pembelajaran, seperti penggunaan infocus. 

Namun bahan ajar disekolah tersebut masih 

mailto:nmoligai@gmail.com
mailto:nmoligai@gmail.com
https://scholar.google.com/citations?user=--4Pci8AAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=QDTDRdQAAAAJ&hl=id&oi=sra
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didominasi oleh bahan ajar buku cetak. 

Bahan ajar yang sudah dikembangkan oleh 

guru tidak digunakan dengan maksimal 

sehingga menyebabkan siswa kurang 

memahami materi tersebut. Mereka juga 

kurang menggunakan bahan ajar seperti e-

LKPD, terutama pada sub materi asam basa 

pembuatan indikator asam basa dan 

penentuan trayek pH dengan bahan alam, 

karena jam pelajaran tidak mencukupi. 

Pembelajaran dengan model 

konvensional dan waktu pembelajaran yang 

dibatasi mengakibatkan siswa pasif dan 

memiliki pemahaman yang kurang dalam 

materi yang diajarkan guru, khususnya pada 

materi asam basa siswa mengalami kesulitan 

dalam membuat indikator alami dan 

menentukan trayek pH. Salah satu solusi 

dalam mengatasi permasalahan diatas yaitu 

dengan menggunakan bahan ajar berupa e-

LKPD berbasis learning cycle 5e dalam 

proses pembelajaran. Penulis memilih bahan 

ajar dengan menggunakan google sites, 

Menurut Hairida (2019), kegiatan 

pembelajaran menggunakan bahan yang 

melibatkan siswa secara aktif dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan di abad ini. Dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, ada 

inovasi baru dalam pembuatan media 

pembelajaran, salah satunya e-LKPD yang 

dilengkapi dengan video, gambar, dan audio 

yang dapat memudahkan kegiatan praktikum 

peserta didik (ST Nurfajariayatin dan M 

Masykuri, 2024). 

2. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Adapun desain 

penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D yang melibatkan tahap-

tahap pengembangan model dengan empat 

Langkah pengembangan yaitu meliputi 

define, design, development dan 

disseminate. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 

5 Kota Ternate tahun ajaran 2024/2025. 

C. Prosedur Pengembangan 

Menurut Muhammad dan Diesty (2022) 

Model pengembangan 4D meliputi define 

(pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). Namun adanya 

keterbatasan waktu penelitian, maka peneliti 

membatasi tiga tahap yaitu Define, Design 

and Development. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, wawancara, lembar 

validasi, lembar penilaian angket guru dan 

angket respon siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Teknik analisis deskriptif kuantitatif 

yang mendeskripsikan hasil uji validitas dan 

uji kepraktisan. Analisis deskriptif 

kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angket, 

analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

angket. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan suatu 

produk berupa e-LKPD berbasis learning 

cycle 5e pada materi pembuatan indikator 

dan penentuan trayek pH asam basa 

berbahan alam yang telah divalidasi oleh 

ahli media untuk kelayakan, serta telah 

dilakukan uji coba terbatas kepada guru dan 

peserta didik di SMA Negeri 5 Kota Ternate 

untuk melihat kepraktisan e-LKPD yang 

dikembangkan. Hasil penelitian ini akan 

dijelaskan sesuai dengan tahapa n 

pengembangan yang digunakan oleh 

https://scholar.google.com/citations?user=QN7qX9UAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=QN7qX9UAAAAJ&hl=id&oi=sra
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peneliti, sebagai berikut : 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap define atau pendefinisian terdiri 

dari lima langkah yaitu analisis awal,, 

analisis pesserta didik, analisis tugas, 

analisis konsep, dan analisis  tujuan 

pembelajaran. 

(a) Analisis Awal 

Tahap ini dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara kepada guru kimis 

SMA Negeri 5 Kota Ternate untuk 

mendapatkan informasi terkait masalah apa 

yang dihadapi dalam pembelajaran kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru 

kimia SMA Negeri 5 Kota Ternate, 

diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran kimia hanya menggunakan 

bahan ajar yaitu ppt dan buku paket kimia 

yang disediakan sekolah. Guru belum 

memaksimalkan pengembangan bahan ajar 

dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis 

digital. Selain itu, selama pembelajaran 

kimia berlangsung siswa masih  masih 

berpusat pada guru, sehingga siswa kurang 

berperan aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

karena belum maksimalnya bahan ajar yang 

digunakan oleh guru sehingga dibutuhkan 

suatu bahan ajar yang lebih menarik yaitu e-

LKPD berbasis learning cycle 5e pada 

materi asam basa terkhusunya pada sub 

materi pembuatan indikator dan penentuan 

trayek pH. 

(b) Analisis Peserta Didik 

Tahap ini dilakukan dengan 

membagikan angket kepada peserta didik 

untuk mendaptkan informasi terkait 

kebutuhan peserta didik saat proses 

pembelajaran kimia. Berdasarkan hasil 

angket diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran kimia bahan ajar yang 

digunakan selama ini kurang menarik dan 

merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, peserta didik juga 

merasa kesulitan dalam memahami materi 

kimia asam basa. Berdasarkan hasil angket 

tersebut, karena bahan ajar yang digunakan 

oleh guru kurang menarik dan 

membosankan sehingga dibutuhkan suatu 

bahan ajar yang lebih menarik yaitu e-LKPD 

berbasis learning cycle 5e pada materi asam 

basa terkhusunya pada sub materi 

pembuatan indikator dan penentuan trayek 

pH. 

(c) Analisis Tugas 

Analisis ini dilakukan untuk (1) 

mengidentifikasi tugas yang akan 

ditampilkan di e-LKPD sesuai keterampilan 

yang hendak dicapai, (2) menentukan bahan 

alam yang akan digunakan untuk membuat 

indikator, dan (3) menentukan kegiatan 

belajar yang harus dilakukan pada setiap 

sintaks Learning Cycle 5E.  

(d) Analisis Konsep 

Pada tahap analisis konsep dilakukan 

dengan cara wawancara untuk menganalisis 

mengenai konsep yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara guru 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

kimia menggunakan kurikulum Merdeka 

sehingga dalam pembelajaran mengikuti 

pedoman kurikulum yang digunakan. Tahap 

analisis konsep yang dilakukan adalah 

menganalisis bagian penting dan pokok 

yang nantinya akan dipelajari, serta 

Menyusun sub materi yang relavan dan 

sistematis pada e-LKPD berbasis learning 

cycle 5E pada materi pembuatan indikator 

dan penentuan trayek pH asam basa 

berbahan alam. 

(e) Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis ini dilakukan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai, yaitu ; (1) peserta didik 

dapat memahami cara membuat indikator 

asam basa berbahan alam, (2) peserta didik 
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dapat menentukan trayek pH dari bahan 

alami yang digunakan sebagai indicator, 

dan (3) peserta didik dapat mengidentifikasi 

perubahan warna indikator berdasarkan pH 

larutan. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap design bertujuan untuk 

merancang bahan ajar yang dikembangkan, 

yang terdiri dari lima Langkah yaitu 

menentukan aplikasi, pamilihan bahan ajar, 

pemilihan model pembelajaran, pemilihan 

format dan rancangan awal. 

(a) Menentukan Aplikasi 

e-LKPD ini dirancang menggunakan 

aplikasi google sites, karena aplikasi ini 

berbasis icloud, sehingga dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja tanpa perlu 

intalasi aplikasi tambahan dan bisa 

menyisipkan video, animasi dan gambar 

untuk memperjelas konsep pembuatan 

indikator dan trayek pH. 

(b) Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih yaitu e-LKPD 

berbasis learning cycle 5e yang bertujuan 

untuk mempermudah siswa dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan e-LKPD berbasis 

learning cycle 5e karena merupakan bahan 

ajar interaktif yang membantu siswa belajar 

secara mandiri. Selain itu, penggunaan 

bahan ajar yang memanfaatkan peram 

teknologi akan memberikan dampak positif 

bagi siswa pada penggunaan handphone 

dalam proses pembelajaran. 

(c) Pemilihan Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang dipilih yaitu 

Learning Cycle 5E yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Model ini 

sangat cocok diterapkan dalam LKPD 

berbasis digital, karena memfasilitasi 

eksplorasi yang lebih luas dengan dukungan 

multimedia. 

(d) Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan 

media pembelajaran yaitu mendesain atau 

merancang dan menyusun isi pembelajaran. 

Peneliti menggunakan halaman web google 

sites dalam pemilihan format e-LKPD yang 

terdiri dari desain, layout, gambar dan 

tulisan. Peneliti mendesain e-LKPD agar 

terlihat menarik dengan menggunakan 

warna pink dan menyajikan video. 

Pemilihan format tulisan yang digunakan 

yaitu menggunakan jenis font comic sans 

dengan ukuran huruf 30 (judul) serta isi e-

LKPD menggunakan jenis font comic sans 

dengan ukuran huruf 18. Model 

pembelajaran pada e-LKPD yang 

dikembangkan menggunakan learning cycle 

5e.  

(e) Rancangan Awal 

Berdasarkan hasil analisis tahap 

sebelumnya maka diperoleh rancangan awal 

bahan ajar yaitu e-LKPD berbasis learning 

cycle 5e yang dikembangkan sebelum 

dilakukan uji coba kepada siswa dan guru. 

Berikut beberapa hasil dari perancangan 

awal e-LKPD. 

1) Cover 

Cover e-LKPD ini dirancang 

menggunakan google sites yang didesain 

dengan bentuk yang menarik. Kemudian 

dilengkapi dengan gambar yang 

berhubungan dengan materi pembuatan 

indikator dan penentuan trayek pH asam  

basa. 

 
2) Alur Tujuan Pembelajaran 
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3) Tahap Engagement 

Pada tahap ini, siswa diperkenalkan 

dengan topik yaitu pembuatan indikator dan 

penentuan trayek pH asam basa berbahan 

alam melalui kegiatan menarik dan 

membangkitkan rasa ingin tahu dengan 

menonton video perubahan warna bahan 

alam saat dicampur dengan larutan tertentu. 

Setelah itu guru atau e-LKPD mengajukan 

pertanyaan untuk merangsang rasa ingin 

tahu dan menghubungkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tahap Exploration 

  Tahap ini, siswa didorong untuk 

melakukan eksperimen sederhana secara 

berkelompok menggunakan bahan-bahan 

alam untuk membuat larutan indikator 

asam basa. Setelah itu, siswa diminta 

mencatat perubahan warna bahan 

indikator saat diuji dengan larutan asam 

dan basa, serta mencatat hasil 

pengamatan dalam tabel yang telah 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Tahap explanation 

Pada tahap ini, siswa menganalisis hasil 

eksplorasi dan mendapatkan penjelasan 

ilmiah tentang fenomena yang diamati. 

6) Tahap Elaboration 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

menganalisis hasil percobaan dan 

menentukan trayek pH indikator alami. 

Mereka juga bisa mengaitkan pengetahuan 

ini dengan penggunaan indikator di industri 

atau lingkungan. Terdapat juga tugas 

kolaboratif yang dimana siswa diminta 

untuk merancang eksperimen baru 

menggunakan bahan alami lain yang 

tersedia dilingkungan sekitar hal ini dapat 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

kreatif dan mengaplikasikan konsep dan 

kontekstual. 

7) Tahap Evaluation 

Pada tahap ini, e-LKPD menyediakan 
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fitur evaluasi yang interaktif untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari, menganalisis 

data percobaan dan mengaitkannya dengan 

teori yang telah dipelajari dan 

menyampaikan hasil analisis melalui diskusi 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Tahap Pengembangan 

a. Tahap Validasi 

Pada tahap ini  produk yang telah dibuat 

akan divalidasi oleh ahli media yaitu bapak 

Dr. Khusna Arif  Rakhman, S.Si., M.Sc. dan 

ibu Linda Kurnia Mustafa, S.Pd., M.Pd. 

Validasi ahli media dilakukan dengan 

mengisi angket penilaian yang terdiri dari 5 

aspek dan 31 pertanyaan. Data validitas ahli 

media dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

             

Validator 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Validator I dan 

Vaildator II 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan 

hasil validasi pada kelima aspek oleh 

validator I memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 85% dengan kategori sangat valid, 

dan hasil validasi pada kelima aspek oleh 

validator II memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 87% dengan kategori sangat valid. 

b. Praktikalitas 

Tahap Praktikalitas e-LKP dilakukan 

setelah proses validasi oleh kedua validator. 

Tujuan dari uji kepraktisan yaitu untuk 

mengetahui desain e-LKPD berbasis 

learning cycle 5E  praktis atau tidak untuk 

selanjutnya diuji cobakan sebagai bahan 

ajardisekolah. Adapun hasil dari uji respon 

guru dan siswa sebagai berikut: 

1) Uji Kepraktisan Oleh Guru 

Uji kepraktisan ini diuji melalui angket 

respon yang diberikan kepada guru kimia 

SMA Negreri 5 Kota Ternate. Dari angket 

respon guru diperoleh skor aspek uji 

kepraktisan dapat dilihat pada gambar  4.11 

sebagai berikut: 
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Gambar 5 Grafik Hasil Uji Kepraktisan 

Guru Kimia 

Berdasarkan gambar 4.11 menunjukkan 

bahwa diperoleh hasil dari aspek kualitas isi 

85%, aspek tampilan 100%, aspek 

kemudahan 80% dan aspek kelayakan 85% 

sehingga nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 

sebesar 88% denga kategori sangat praktis 

 

2) Uji Respon Siswa 

Tahap uji coba pada siswa terhadap 

desain e-LKPD berbasis Learning Cycle 5E 

pada materi pembuatan indikator dan 

penentuan trayek pH asam basa berbahan 

alam sebagai media pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui respon serta 

tanggapan siswa setelah melihat media 

pembelajaran e-LKPD. Tanggapan serta 

respon siswa dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Grafik Hasil Uji Respon Siswa 

 Berdasarkan hasil respon siswa pada 

gambar 4.13 menunjukkan bahwa diperoleh 

hasil angket respon siswa dengan nilai rata-

rata yang diperoleh yaitu 85% dengan 

kategori sangat praktis. 

B. Pembahasan 

Produk berupa e-LKPD berbasis 

learning cycle 5e pada materi pembuatan 

indikator dan penentuan trayek  pH  asam  

basa  berbahan alam yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria 

kelayakan berdasarkan proses validasi. 

Hasil dari validasi validator I dan validator 

II. Hasil dari validator I diperoleh nilai rata-

rata 84% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan untuk hasil validator II 

memperoleh nilai rata-rata 86% dengan 

kategori sangat valid. Dengan demikian, e-

LKPD berbasis learning cycle 5e ini layak 

digunakan untuk melakukan uji coba 

produk kepada guru dan siswa SMA Negeri 

5 Kota Ternate. Menurut Tambunan & 

Siagin (2022) bahan ajar dapat diujicobakan 

kepada siswa dab guru setelah dinyatakan 

valid. Hal itu terlihat dari hasil validasi 

yang memperoleh kriteria sangat tinggi dari 

aspek tampilan, aspek kemudahan 

penggunaan, aspek bahasa, aspek konstruksi 

e-LKPD dengan format e-LKPD yang ideal 

dan aspek kesesuaian isi materi dengan 

learning cycle 5e sehingga bahan ajar ini 

sudah layak diimplentasikan disekolah. 

Mahardika dkk, (2022) menyatakan bahan 

ajar dinyatakan valid apabila hasil uji dari 

validator menunjukkan kriteria sangat 

tinggi.  

Selanjutnya kepraktisan e-LKPD 

berbasis learning cycle 5e dapat dilihat dari 

hasil angket respon guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil angket guru diketahui e-

LKPD berbasis learning cycle 5e memiliki 

kategori sangat praktis dengan nilai rata-

rata 87%. Sedangkan hasil angket siswa 

diperoleh nilai rata-rata 85% dengan 

kategori sangat praktis. Hal tersebut sejalan 

pernyataan yang diungkapkan oleh 

Nurhalisa & Baharuddin, (2021) bahwa 

kepraktisan diukur berdasarkan hasil 

penilain guru dan siswa yang menggunakan 

produk pada saat uji coba. 

Berdasarkan hasil angket respon guru 

dan peserta didik e-LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E yang dikembangkan 

Validator II 

87%

85%
84%

83%
81%
82%
83%
84%
85%
86%
87%
88%
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telah memenuhi syarat kepraktisan sebuah 

bahan ajar. kepraktisan mengandung arti 

kemudahan suatu teks baik dalam 

mempersiapkan, menggunan, mengolah dan 

menafsirkan maupun 

mengadministrasikannya (Hardika dkk, 

2024). 

Hasil angket menunjukkan bahwa e-

LKPD ini mudah digunakan oeh guru dalam 

proses pembelajaran serta membantu 

peserta didik dalam memahami materi 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Aswarliansyah (2020) yang 

menyatakan bahwa suatu bahan ajar 

dikatakan praktis apabila digunakan dengan 

mudah oleh pengguna tanpa banyak 

hambatan teknis serta mendukung 

efeektivitas pembelajaran.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil 

angket dan teori pendukung, dapat 

disimpulkan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi syarat 

kepraktisan sebagai bahan ajar yang efektif, 

mudah digunakan, serta mengdukung 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran berbasis learning cycle 5e. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil validasi e-LKPD berbasis 

Learning Cycle 5E pada materi 

pembuatan indikator dan penentuan 

trayek pH asam basa berbahan alam 

yang telah dikembangkan memperoleh 

hasil validasi dari validator I dengan 

rata-rata 84% (sangat valid) dan lembar 

validasi oleh validator II sebesar 86% 

(sangat valid). Hasil praktikalitas e-

LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada 

materi pembuatan indikator dan 

penentuan trayek pH asam basa 

berbahan alam yang telah 

dikembangkan tergolong sangat praktis  

dengan hasil presentase  dengan rata-

rata 88% (sangat praktis) dari angket 

respon guru dan angket siswa 

memperoleh nilai presentase rata-rata 

85% (sangat praktis). Dengan 

demikian, e-LKPD berbasis Learning 

Cycle 5E selanjutnya dapat dijadikan 

pedoman bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran kimia. 
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